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ABSTRACT 

Plastic waste remains a serious problem in coastal areas, including Tegal Island. 

From 2017-2022, the Ministry of Environment and Forestry found that over 50% of 

macroplastic waste on Tegal Island was plastic. Macroplastics break down into smaller 

particles, becoming microplastics, which pose significant risks to marine biota. 

Microplastics ingested by aquatic organisms can accumulate and transfer through the 

food chain, eventually reaching humans. This study, conducted in August 2024, aimed to 

identify the characteristics and abundance of microplastics in Tegal Island’s waters and 

sediments. Water and sediment samples were taken at four stations with depths of <1 

meter and> 15 meters. Water samples were taken as much as 200 ml, while sediment was 

as much as 200 g. Laboratory analysis of water samples includes the following stages: 

filtration, degradation of organic matter with 30% H2O2, density separation using 6 

grams/20 ml NaCl samples, and observation of microplastics. Sediment sample analysis 

was carried out through the following stages: sample drying, density separation using 

150 ml of NaCl, degradation of organic matter with 30% H2O2, filtration, and 

identification. Microplastics found in Tegal Island consisted of fibers, films, fragments, 

and pellets. Abundance in the waters was recorded at 164.3 particles/m3, predominantly 

black. In the sediments of Tegal Island, microplastics were found in the form of fibers and 

films. Abundance in the sediment was recorded at 275.3 particles/kg which was 

predominantly black. 

Keywords :  plastic, sediment, Tegal Island, water 

  

ABSTRAK 

Sampah plastik masih menjadi masalah serius di wilayah pesisir, termasuk di Pulau 

Tegal. Dari tahun 2017-2022, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

menemukan bahwa lebih dari 50% sampah makroplastik di Pulau Tegal adalah plastik. 

Makroplastik terurai menjadi partikel-partikel yang lebih kecil, menjadi mikroplastik, 
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yang menimbulkan risiko signifikan bagi biota laut. Mikroplastik yang tertelan oleh 

organisme laut dapat terakumulasi dan berpindah melalui rantai makanan, dan akhirnya 

mencapai manusia. Penelitian yang dilakukan pada bulan Agustus 2024 ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi karakteristik dan kelimpahan mikroplastik di perairan dan 

sedimen Pulau Tegal. Sampel air dan sedimen diambil di empat stasiun dengan 

kedalaman <1 meter dan >15 meter. Sampel air diambil sebanyak 200 ml, sedangkan 

sedimen sebanyak 200 g. Analisis laboratorium terhadap sampel air meliputi tahapan 

sebagai berikut: penyaringan, degradasi bahan organik dengan H2O2 30%, pemisahan 

massa jenis dengan NaCl 6 gram/20 ml, dan pengamatan mikroplastik. Analisis sampel 

sedimen dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: pengeringan sampel, pemisahan 

densitas menggunakan 150 ml NaCl, degradasi bahan organik dengan 30% H2O2, 

penyaringan, dan identifikasi. Mikroplastik yang ditemukan di perairan Pulau Tegal 

terdiri dari serat, film, fragmen, dan pellet. Kelimpahannya di perairan tercatat sebesar 

164,3 partikel/m3, sebagian besar berwarna hitam. Pada sedimen Pulau Tegal, 

mikroplastik ditemukan dalam bentuk serat dan film. Kelimpahan di sedimen tercatat 

sebesar 275,3 partikel/kg yang didominasi warna hitam. 

Kata kunci : air, mikroplastik, plastik, Pulau Tegal, Sedimen 

 

PENDAHULUAN 

Sampah laut merupakan sampah yang berasal dari aktivitas di daratan yang 

berakhir di laut dengan berbagai jenis diantaranya plastik, kain, karet, dan kayu. 

Salah satu sampah laut yang menjadi masalah besar adalah sampah plastik. 

Sampah plastik memiliki sifat yang sulit terurai dalam waktu lama (Kapoo et al. 

2020). Sampah plastik yang masuk ke perairan dapat terdegradasi oleh paparan 

sinar ultraviolet (UV) atau tekanan fisik dari air laut yang mampu memecah 

plastik menjadi berukuran lebih kecil (Ridlo et al. 2020). Sampah plastik dapat 

dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan ukurannya yaitu makroplastik 

dengan ukuran >25mm, mesoplastik dengan ukuran antara 5 mm s.d. 25 mm, dan 

mikroplastik yang memiliki kisaran ukuran antara 1µm s.d < 5 mm (Iwasaki et al. 

2017). Partikel plastik yang lebih kecil atau mikroplastik lebih mudah terbawa 

arus sehingga menumpuk di badan air dan mengendap di sedimen pantai bahkan 

laut dalam (Yona et al. 2021). Hafidh et al. (2018) menyatakan bahwa 

mikroplastik yang berada di perairan dengan jumlah yang besar dapat berdampak 

buruk bagi ekosistem perairan, organisme laut dan manusia. 

Mikroplastik yang bertahan lama dan mengandung senyawa kimia toksik, 

memiliki sifat karsinogenik yang merupakan ancaman bagi masyarakat secara 

keseluruhan karena berbagai efek negatifnya terhadap ekosistem dan manusia 

(Layn et al. 2020). Partikel plastik dapat masuk ke dalam tubuh biota laut melalui 

proses respirasi dan rantai makanan (Tankovic et al. 2015). Menurut Zuo et al.  

(2020), mikroplastik dapat tertelan oleh biota laut karena ukurannya mirip dengan 

organisme plankton. 

Mikroplastik telah ditemukan pada organisme benthik dan pelagis, 

mengindikasikan bahwa pencemaran mikroplastik tidak hanya sebatas pada 

perairan tetapi juga sudah masuk pada tingkat biota (Ramli et al. 2021). 

Mikroplastik yang termakan oleh organisme laut dapat mengakibatkan kerusakan 
pada organ internal, gangguan pencernaan, gangguan endokrin hingga kematian 

(Johan 2021). Organisme laut yang terkontaminasi oleh mikroplastik jika 

dikonsumsi manusia dapat berdampak buruk bagi kesehatan (Rahim et al. 2022). 
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Penelitian yang telah dilakukan di sekitar Teluk Lampung seperti Pulau Pasaran 

(Oktarianita et al. 2023) dan Pantai Sukaraja (Satiyarti et al. 2022) yang 

menemukan adanya kontaminan mikroplastik pada air, sedimen juga biota. 

Octarianita et al. (2023) menemukan 34,5 partikel/m3 mikroplastik pada perairan 

Pulau Pasaran. Pada sedimen Pantai Sukaraja terdeteksi 280,20 partikel/kg 

(Satiyarti et al. 2022). Romaskila et al. (2023) juga menemukan sebanyak 21 

partikel/ind mikroplastik pada kerang hijau dan 7 partikel/ind pada ikan baronang 

di Pulau Pasaran. 

Hasil-hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mikroplastik telah tersebar 

di perairan Teluk Lampung dan berpotensi menjadi bahan cemaran yang dapat 

terakumulasi dalam tubuh biota yang pada akhirnya membahayakan manusia 

sebagai konsumen tertinggi. Melihat dampak dari mikroplastik dan distribusi 

mikroplastik yang sudah tersebar dibeberapa perairan sekitar Teluk Lampung, 

maka perlu dilakukan penelitian di Pulau Tegal karena pulau ini merupakan 

tempat pariwisata yang telah tercemar oleh sampah makroplastik. Penelitian ini 

dilakukan pada dasar perairan  dengan  kedalaman < 1 meter dan perairan dengan 

kedalaman >15 meter untuk melihat apakah mikroplastik sudah mencemari 

wilayah tersebut di berbagai tingkat perairan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

mengetahui karakteristik dan kelimpahan mikroplastik pada air dan sedimen di 

Pulau Tegal, serta dapat menjadi dasar dalam pengelolaan sampah plastik yang 

lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di Pulau Tegal, Kabupaten Pesawaran pada bulan 

Agustus 2024. Sampel yang diambil meliputi sampel air dan sedimen. Sampel 

tersebut selanjutnya dibawa ke Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung untuk 

diidentifikasi lebih lanjut. Identifikasi kelimpahan bentuk, ukuran dan warna 

mikroplastik dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Global Positioning System 

(GPS), secchi disk, plankton net 20µm, cool box, alat tulis, kertas label, kamera 

digital, ziplock bag, botol kaca, timbangan analitik, spatula besi, saringan 

stainless, kertas whatmann (42), sieve shaker, current meter flowatch FI-03, 

thermometer, oven memmert 110L, incubator memmert 110L, hot plate stirrer 

IKA RCT basic, beaker glass, gelas ukur, cawan petri, mikroskop stereo. Bahan 

yang digunakan berupa aquades, Hidrogen Peroksida (H2O2) 30%, Natrium 

Klorida (NaCl), tisu, alumunium foil, sampel air, dan sampel sedimen. 

Pengambilan Sampel dan Identifikasi di Laboratorium 

Sampel air diambil secara statis sebanyak 100 liter pada stasiun dengan 

kedalaman < 1 meter, sedangkan pada kedalaman > 15 meter diambil secara 

dinamis sebanyak 706,5 liter. Sampel disaring menggunakan plankton net 

(diameter 30 cm dan mess size 20 μm) hingga dihasilkan 200 ml air sampel 

(Zhang et al. 2017). Penyaringan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Sampel air 

kemudian disaring dengan kertas saring Whatmann no. 42, kemudian 

ditambahkan 20 ml H2O2 30% sebagai pelarut bahan organik (Ayuningtyas et al. 

2019). Pemisahan densitas dilakukan dengan menambahkan NaCl sebanyak 6 g 

per 20 ml larutan. Larutan sampel kemudian didiamkan di atas hotplate stirrer 

selama 30 menit pada suhu 60ºC dan dibiarkan pada suhu ruang selama 12 jam. 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan menggunakan alat Ekman grab 

dan/atau Core sampler dengan kedalaman sekitar 10 cm (Zhang et al. 2017). 

Sampel sedimen basah dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C hingga 

sedimen mengering (Peng et al. 2017). Sampel sedimen kering kemudian disaring 

menggunakan sieve shaker atau saringan bertingkat. Larutan NaCl jenuh dengan 

perbandingan 3:1 ditambahkan pada 50 gr sampel sedimen kering untuk proses 

pemisahan densitas. Sampel yang terpisah di permukaan disaring menggunakan 

kertas saring Whatman no. 42 dengan ukuran pori 2,5 µm. Sampel hasil 

penyaringan ditambahkan ± 20 ml H2O2 30%. Sampel kemudian dipanaskan 

dengan hotplate pada suhu 60ºC selama 15-30 menit dan dibiarkan pada suhu 

ruang selama 12 jam (Strady et al. 2021; Tsering et al. 2022). Sampel disaring 

kembali menggunakan kertas Whatman No. 42. Hasil saringan diletakkan pada 

cawan dan dikeringkan. Tahap akhir yaitu identifikasi bentuk, ukuran, dan warna 

mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop stereo perbesaran 16x. 

Identifikasi karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran dan warna 

mengacu pada Yona et al. (2021). Identifikasi mikroplastik berdasarkan 

bentuknya digolongkan menjadi lima yaitu fiber, film, fragmen, pellet, dan foam. 

Fiber memiliki bentuk memanjang, tipis, dan berukuran sama dari ujung ke ujung. 

Film merupakan bentuk mikroplastik dengan ciri-ciri yaitu, tipis, transparan, dan 

berdensitas rendah. Fragmen memiliki ciri-ciri keras, tebal, dan memiliki bentuk 

tidak teratur. Pellet merupakan bentuk mikroplastik primer yang sengaja 

diproduksi dalam ukuran kecil, mikroplastik ini berbentuk bulat dan keras. Foam 

merupakan bentuk mikroplastik yang memiliki ciri-ciri bulat, lunak, dan berwarna 

putih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mikroplastik yang ditemukan di perairan Pulau Tegal terdiri dari bentuk 

fiber, film, fragmen, dan pellet. Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan di 

perairan pulau Tegal sejumlah 164,3 partikel/m3. Bentuk fiber memiliki 

kelimpahan tertinggi dibandingkan bentuk lainnya. Kelimpahan mikroplastik pada 

Stasiun 1 berturut-turut adalah bentuk fiber sejumlah 21,2 partikel/m3, bentuk film 

sejumlah 12,7 partikel/m3, dan bentuk fragmen sejumlah 7,1 partikel/m3. Pada 

Stasiun 2 ditemukan kelimpahan mikroplastik bentuk fiber sejumlah 153 

partikel/m3, bentuk film sejumlah 70 partikel/m3, dan bentuk fragmen sejumlah 

16,7 partikel/m3. Pada Stasiun 3 berturut-turut ditemukan bentuk film sejumlah 

25,9 partikel/m3, bentuk fiber sejumlah 19,3 partikel/m3, bentuk fragmen sejumlah 

10,4 partikel/m3, dan bentuk pellet sejumlah 0,9 partikel/m3. Kelimpahan pada 

Stasiun 4 didominasi bentuk fiber dengan kelimpahan sejumlah 160 partikel/m3, 

diikuti bentuk film sejumlah 130 partikel/m3, dan bentuk fragmen sejumlah 30 

partikel/m3. 

 

Gambar 2.   Bentuk mikroplastik yang terdiri dari (a) fiber, (b) film, (c) fragmen 

dan (d) pellet 

 Berdasarkan identifikasi dari semua Stasiun, terlihat bentuk fiber sangat 

mendominasi diikuti bentuk film kemudian bentuk fragmen. Bentuk film memiliki 

kelimpahan mikroplastik yang lebih tingi dari bentuk fiber hanya pada stasiun 3 

yaitu sejumlah 25,9 partikel/m3 (45,84%) berbanding dengan 19,3 partikel/m3 

(34,16%). Fiber adalah mikroplastik dalam bentuk dan ukuran panjang serta tipis 

sehingga sering ditemukan mengapung di permukaan air. Mikroplastik bentuk ini 

berbasis serat berasal dari bahan sintesis seperti benang, tali pancing dan jaring 

ikan (Johan et al. 2021). Menurut Laila et al. (2020), mikroplastik bentuk fiber 

bersumber dari aktivitas masyarakat sekitar yang membuang sisa air cucian baju 

secara sembarangan dan kegiatan memancing ikan. Penggunaan jaring yang 

umumnya berupa nilon sintetis menjadi penyumbang terbesar mikroplastik bentuk 

fiber (Allen et al. 2022). Tingginya kelimpahan bentuk fiber di Pulau Tegal 

disebabkan karena lokasi penelitian berada dekat dengan keramba jaring apung, 

bagan tancap, dan juga bagan apung. Aktivitas nelayan disekitar Sari Ringgung di 

seberang Pulau Tegal yang menggunakan jaring dan tali pancing juga ikut 

menyumbang kelimpahan mikroplastik jenis fiber ini. Selain itu, kelimpahan 

bentuk fiber juga dapat bersumber dari limbah hasil cucian masyarakat yang 

dibuang secara sembarangan (Azizah et al. 2020). Kelimpahan tertinggi 

selanjutnya yaitu bentuk film. Film di Pulau Tegal bersumber dari kantong plastik 

yang dibuang secara sembarangan oleh wisatawan atau sampah plastik yang 

terbawa arus dan berakhir di pulau ini. Menurut Cordova et al. (2022) menyatakan 

bahwa Teluk Lampung merupakan koridor pelayaran laut aktif yang dapat 

berpotensi menyumbang sampah plastik dari aktivitas pelayaran. Bentuk 
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mikroplastik tertinggi selanjutnya yaitu fragmen. Mikroplastik bentuk fragmen 

bersumber dari fragmentasi botol minuman atau kemasan makanan yang tebal. 

Sumber utamanya adalah sampah antropogenik (Mauludy et al. 2019). Teluk 

lampung yang  merupakan daerah industri, pelayaran, wisata dan rumah tangga 

banyak menghasilkan sampah plastik termasuk botol minuman dan makanan. 

Sampah-sampah plastik tersebut masuk ke perairan melalui run-off dan drainase 

menuju laut. Sampah makroplastik akan tersebar mengikuti arus dan gelombang 

kemudian akan terdegradasi  menjadi mikroplastik (Seprandita et al. 2022).  

Mikroplastik bentuk pellet ditemukan dengan kelimpahan terendah, hal tersebut 

dapat disebabkan oleh penggunaan sumber mikroplastik yang sedikit. 

Mikroplastik bentuk pellet dapat dihasilkan dari sumber primer yang biasanya 

terkandung dalam produk pembersih atau kosmetik yang dibuang secara 

sembarangan (Octarianita et al. 2022). 

 

Gambar 2. Kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk pada perairan Pulau Tegal 

Identifikasi mikroplastik selanjutnya yaitu berdasarkan warnanya. 

Mikroplastik yang ditemukan pada perairan Pulau Tegal terdiri dari warna hitam, 

biru, merah, coklat, hijau, hijau tosca, kuning, merah muda, orange, abu-abu, dan 

ungu. Warna ungu mendominasi kelimpahan mikroplastik dengan persentase 

sejumlah 31% diikuti warna abu-abu 25% dan hitam 11%. Kelimpahan tertinggi 

selanjutnya ditempati oleh warna orange dengan 9%, diikuti warna biru dan merah 

dengan masing-masing memiliki nilai kelimpahan sebesar 8%. Warna lain seperti 

coklat, hijau tosca, kuning, merah muda dan hijau hanya menyumbang 

kelimpahan dalam porsi yang kecil. Tingginya persentase warna ungu diduga 

terkait posisi Teluk Lampung yang berada pada jalur pelayaran Selat Sunda 

(Cordova et al. 2022) memungkinkan sampah-sampah antropogenik dari daratan 

kota Bandar Lampung dan Pulau Jawa terbawa arus laut dan tersebar ke perairan 

Teluk Lampung. Sampah makroplastik ini dapat terdegradasi oleh paparan sinar 

ultraviolet (UV) atau tekanan fisik dari air laut yang mampu memecah plastik 

menjadi berukuran lebih kecil (Ridlo et al. 2020). 
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Gambar 3. Persentase mikroplastik berdasarkan warna pada perairan Pulau Tegal 

Warna abu-abu dan hitam menjadi penyumbang warna mikroplastik 

tertinggi selanjutnya. Jika digabung, keduanya memiliki nilai persentase sejumlah 

36%. Lamanya paparan sinar matahari, arus, dan gelombang  menjadi faktor 

memudarnya warna pada plastik sehingga berwarna abu-abu atau hitam (Mauludy 

et al. 2019). Tingginya kelimpahan mikroplastik warna hitam dapat disebabkan 

dari warna dasar mikroplastik itu sendiri atau juga karna terkontaminasi oleh 

partikel organik yang berada di perairan (Ibrahim et al. 2023). Penelitan yang 

sudah dilakukan disekitar Teluk Lampung juga mendapatkan hasil yang serupa. 

Rosmakila (2023) yang melakukan penelitian di Pulau Pasaran mendapatkan 

kelimpahan mikroplastik berwarna hitam mendominasi pada hampir semua 

bentuk mikroplastik. Mikroplastik berwarna hitam mendominasi pada bentuk 

fragmen sejumlah 49%, kemudian pada bentuk pellet sejumlah 64%, dan pada 

bentuk foam sejumlah 78%. Hal ini mengindikasikan bahwa mikroplastik telah 

tersebar dalam jangka waktu yang cukup lama di perairan Teluk Lampung. 

 

Gambar 4.  Kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk pada sedimen Pulau 

Tegal 
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Hasil analisis sedimen Pulau Tegal juga menunjukkan adanya kontaminan 

mikroplastik. Identifikasi mikroplastik dilakukan dengan melihat karakteristiknya 

berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran. Mikroplastik yang ditemukan pada 

sedimen Pulau Tegal terdiri dari bentuk fiber dan film (Gambar 4). Mikroplastik 

yang ditemukan di sedimen Pulau Tegal memiliki kelimpahan sejumlah 275,3 

partikel/kg. Bentuk fiber mendominasi kelimpahan pada semua Stasiun 

pengamatan. Kelimpahan mikroplastik pada Stasiun 1 sejumlah 240 partikel/kg 

untuk bentuk fiber dan 54 partikel/kg untuk bentuk film. Pada Stasiun 2 

ditemukan kelimpahan mikroplastik bentuk fiber sejumlah 186 partikel/kg dan 

bentuk film sejumlah 66 partikel/kg. Stasiun 3 memiliki kelimpahan sejumlah 206 

partikel/kg untuk bentuk fiber, sedangkan bentuk film memiliki kelimpahan 

sejumlah 54 partikel/kg. Pada Stasiun 4 bentuk fiber memiliki kelimpahan 213,3 

partikel/kg sedangkan bentuk film memiliki kelimpahan 82 partikel/kg. 

Tingginya kelimpahan mikroplastik bentuk fiber dimungkinkan karena letak 

Pulau Tegal yang dekat dengan aktivitas keramba jaring apung, bagan tancap, 

bagan apung dan kegiatan nelayan sekitar yang menggunakan jaring dan pancing 

sebagai alat utama untuk menangkap ikan. Penggunaan bahan-bahan tersebut 

selama bertahun-tahun memungkinkannya terdegradasi oleh lingkungan dan 

mengalami pelapukan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Cahya dan Rahmawati 

(2019) yang menyatakan bahwa sumber utama mikroplastik bentuk fiber adalah 

dari jaring dan tali pancing. Mikroplastik yang ditemukan selanjutnya adalah 

bentuk Film. Yona et al. (2021) menyatakan bahwa mikroplastik bentuk film 

berbentuk tipis dan transparan, dan umumnya berasal dari plastik rumah tangga 

dan sisa bungkus makanan dan minuman. Berdasarkan pengamatan di lapangan 

pada saat pengambilan sampel, makroplastik yang berada di pantai didominasi 

oleh bungkus makanan dan minuman serta kantong plastik rumah tangga. Pulau 

tegal termasuk bagian dari Teluk Lampung yang berada pada jalur pelayaran 

padat (Cordova et al. 2022) yg memungkinkan sampah plastik dari selat sunda 

terkena ombak kapal dan tersebar di sekitar Teluk Lampung. Faktor lainnya yaitu 

Teluk Lampung merupakan daerah bermuaranya berbagai sungai yang 

memungkinkan sampah-sampah antropogenik masuk ke Teluk Lampung melalui 

aliran sungai tersebut. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan tingginya 

kelimpahan mikroplastik pada sedimen Pulau Tegal. 

Identifikasi mikroplastik selanjutnya yaitu berdasarkan warnanya. 

Mikroplastik yang ditemukan pada sampel sedimen Pulau Tegal terdiri dari warna 

hitam, biru, abu-abu, merah, coklat, hijau, hijau tosca, ungu, putih, dan kuning. 

Warna hitam mendominasi kelimpahan mikroplastik dengan persentase sebesar 

39% diikuti warna abu-abu sejumlah 19% dan biru 18%. Perbedaan warna 

mikroplastik yang ditemukan dapat mengindikasikan lamanya plastik 

terdegradasi. Partikel mikroplastik yang masih berwarna pekat berarti bahwa 

plastik tersebut belum lama berada di perairan (Salsabila et al. 2022). 

Mikroplastik berwarna hitam dapat bersumber dari warna asal plastik atau plastik 

yang telah terkontaminasi dengan bahan organik lainnya (Sekarwardhani et al. 

2022). Penelitan terdahulu yang sudah dilakukan disekitar Teluk Lampung juga 

mendapatkan hasil yang serupa yaitu mikroplastik pada sedimen memiliki warna 

diantaranya hitam, biru, merah, dan ungu (Octarianita et al. 2022). Hal ini 

mengindikasikan bahwa pencemaran mikroplastik disekitar Teluk Lampung telah 

berlangsung dalam waktu yang cukup lama. 
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Gambar 5. Persentase mikroplastik berdasarkan warna pada sedimen Pulau Tegal 

Kelimpahan mikroplastik yang dihasilkan pada sampel sedimen lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan sampel air. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya 

sampah plastik yang mengendap di dasar sedimen dan mengalami proses 

degradasi. Mikroplastik memiliki densitas yang lebih rendah dari densitas air 

(Azizah et al. 2020), namun densitas mikroplastik akan bertambah besar ketika 

berada dalam waktu yang lama diperairan karena terkontaminasi dengan polutan 

lainnya. Hal tersebut yang mengakibatkan mikroplastik tenggelam dan 

mengendap di sedimen. Mikroplastik yang berada pada sedimen cenderung terikat 

dan sulit untuk berpindah. Hal ini yang menyebabkan kelimpahan mikroplastik 

lebih banyak ditemukan pada sedimen dibandingkan pada sampel air. Perbedaan 

kelimpahan mikroplastik pada kolom air dan sedimen juga dipengaruhi oleh 

kecepatan arus. Mikroplastik akan lebih sulit berpindah jika berada di sedimen 

dibanding dengan mikroplastik yang berada di kolom air. Hal tersebut sesuai 

dengan Wulandari et al. (2022) yang menyatakan bahwa keberadaan dan 

kelimpahan mikroplastik dipengaruhi oleh pergerakan arus. 

 

KESIMPULAN 

Air dan sedimen Pulau Tegal telah terkontaminasi sampah mikroplastik. 

Kelimpahan mikroplastik pada perairan Pulau Tegal sejumlah 164,3 partikel/m3 

sedangkan kelimpahan pada sedimen sejumlah 275,3 partikel/kg. Mikroplastik 

yang ditemukan pada perairan dan sedimen terdiri dari bentuk fiber, film, 

fragmen, dan pellet. Bentuk fiber mendominasi pada semua stasiun pengamatan. 

Mikroplastik yang ditemukan didominasi dengan ukuran < 1 mm. Warna 

mikroplastik yang ditemukan yaitu hitam, biru, merah, coklat, hijau, hijau tosca, 

kuning, merah muda, orange, abu-abu, dan ungu dan putih. Mikroplastik warna 

hitam mendominasi pada perairan dan sedimen Pulau Tegal 
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